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ABSTRACT  

Purpose. This research aims to determine the influence of leadership and work environment on 
employee performance at the Warkop Bercepat coffee shop, Ciledug branch, Tangerang city, 
both partially and simultaneously.  

Methods.  The research method used in this research is a quantitative method. The sample 
obtained was 50 respondents using a saturated sample. The data analysis methods used in this 
research are simple linear regression analysis, multiple linear regression analysis, correlation 
coefficient, coefficient of determination, t test, and f test. The results of the research show that 
there is a positive and significant influence of Leadership (X1) on Employee Performance (Y) at 
the Warkop Bercepat Coffee Shop, Ciledug Branch, Tangerang City  

Findings. tcount value 2.934 > ttable 2.012 and probability significance level sig 0.000 < 0.05. 
There is a positive and significant influence of the work environment (X2) on Employee 
Performance (Y) at the Warkop Bercepat Coffee Shop, Ciledug Branch, Tangerang City, with a 
tcount of 2,107 > ttable 2.012 and a significance level of 0.000 < 0.05. The coefficient of 
determination shows that the work environment (X2) contributes to employee performance (Y). 

Implication.  There is a simultaneous positive and significant influence between Leadership (X1) 
and the work environment (X2) on Employee Performance (Y) at the Warkop Bercepat Coffee 
Shop, Ciledug Branch, Tangerang City with a fcount value of 63.670 > ftable value = 3.19 and a 
probability significance level of 0.000 < 0.05. The coefficient of determination shows that 
leadership (X1), work environment (X2) contributes to employee performance (Y) by 73%. 

Keywords.  Leadership, Work Environment, Employee Performance 
 

ABSTRAK  

Tujuan.  Penelitian ini bertujuan mengetahui Pengaruh  Kepemimpinan dan Lingkungan 
Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Kedai Kopi Warkop Bercakap Cabang Ciledug Kota 
Tangerang baik secara parsial maupun simultan. 

Metode.  . Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Sampel yang di dapat sebanyak 50 responden dengan menggunakan sampel jenuh. Metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana, 
analisis regresi linier berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji t, dan uji f. hasil 
penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Kepemimpinan (X1) 
terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Kedai Kopi Warkop Bercakap Cabang Ciledug Kota 
Tangerang 

Hasil.  nilai thitung 2.934 > ttabel 2,012 dan tingkat signifikansi probabilitas sig 0,000 < 0,05. 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada Kedai Kopi Warkop Bercakap Cabang Ciledug Kota Tangerang, 

dengan nilai thitung 2.107 > ttabel 2,012 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Koefisien 
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determinasi menunjukan lingkungan kerja (X2) memberikan kontribusi terhadap Kinerja 

Karyawan (Y).  

Implikasi.  Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara Kepemimpinan 

(X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Kedai Kopi Warkop 

Bercakap Cabang Ciledug Kota Tangerang dengan nilai fhitung  63,670 > nilai ftabel = 3,19 dan 

tingkat signifikansi probabilitas 0,000 < 0,05. Koefisien determinasi menunjukan bahwa 

Kepemimpinan (X1), lingkungan Kerja (X2) memberikan kontribusi pada Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 73%. 

Kata Kunci. Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan
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1. Pendahuluan 

Dari segi kepemimpinan Kedai Kopi Warkop Bercakap cabang Ciledug Raya bisa 
dikatakan masih belum dikatakan pada posisi baik, dilihat dari perilaku kepada karyawan 
yang masih kurang dalam membangun hubungan interaksi atau komunikasi. Bertindak 
masih kurang adil, integritas yang masih rendah yang dimiliki, dan kurangnya ketegasan 
dalam mengambil keputusan pada setiap hal yang terjadi baik itu masalah internal maupun 
kendala lain yang terjadi dalam usaha. Harusnya seorang pemimpin dengan cepat dan tepat 
dalam memberikan perintah untuk segera menyelesaikan hal-hal apa saja yang menjadi 
permasalahan dalam tubuh organisasi yang dianggap membawa pengaruh buruk, segera 
mungkin memberi solusi tentang apa masalah yang dihadapi organisasi sehingga nantinya 
kendala yang dihadapi segera mungkin bisa diselesaikan.   

Selain kepemimpinan, Lingkungan kerja juga salah satu pengaruh dalam meningkatkan 
kinerja karyawan pada Kedai Kopi Warkop Bercakap cabang Ciledug Raya dalam hal 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. kebijakan  yang diberikan Kedai Kopi 
Warkop Bercakap cabang Ciledug Raya kepada karyawan-nya untuk meningkatkan kinerja 
yaitu dengan memberikan tunjangan bagi para karyawan dalam upaya memberikan support 
dan kepuasan kerja, memberikan bonus bagi setiap karyawan yang yang berkontribusi dan 
karyawan berprestasi dari karyawan lainnya. 

Akibat hal kurangnya kesadaran akan tanggung jawab sebagai seorang karyawan  maka 
target atau apa hasil yang di tentukan dari awal oleh organisasi tidak terpenuhi dengan 
semestinya masih jauh dari kata memuaskan, hal ini menjadi pekerjaan yang tidak mudah 
untuk mewujudkan targer sebuah organisasi yang sedang dijalankan bila karyawannya 
masih belum memperbaiki cara bekerjanya dan sikap yang punya rasa tanggung jawab yang 
belum ada. Dari target organisasi yang telah di tentukan mengingikan penerimaan jasa gadai 
1.800 Unit barang setiap bulannya untuk mencukupi semua biaya yang dibutuhkan 
organisasi, namun sebaliknya hal itu masih belum terealisasi dengan baik, dibawah ini tabel 
yang berisikan capain penerimasaan Kedai Kopi Warkop Bercakap cabang Ciledug Raya. 

Melihat fenomena yang terjadi diatas sesuai data yang diterima maka untuk 
meningkatkan kinerja karyawan diperlukan kepemimpinan dan Lingkungan kerja yang baik. 
Dalam arti kepemimpinan dan Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya yang mengkaji 
tentang pengaruh kepemimpinan dan Lingkungan kerja. berdasarkan pada fenomena yang 
telah terjadi diatas  maka dalam penelitian ini saya mengangkat judul ’’Pengaruh 
Kepemimpinan dan Lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan Pada Kedai Kopi Warkop 
Bercakap cabang Ciledug Raya Kota Tangerang”. 

2. Kajian Pustaka dan Hipotesis 
Kepemimpinan  

Menurut umi dan Hartono (2016:48) menyatkan bahwa ‘’kepemimpinan adalah 
kemampuan yang dipengaruhi seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar bekerja 
mencapai tujuan yang telah di tetapkan.’’ 

 

Lingkungan Kerja  
Menurut Afandi (2018:66) menyatakan bahwa lingkungan kerja “sesuatu yang ada 

dilingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas 
seperti temperatute, kelembaban, pentilasi, penerangan, kegaduhan, kebersihan temapat 
kerja, dan memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja”. Lingkungan kerja dapat diartikan 
sebagai keseluruhan alat perkakas yang dihadapi, lingkungan sekiranya dimana seorang 
pekerja, metode kerja, sebagai pengaruh kerjanya baik sebagai perorangan maupun sebagai 
kelompok. Menurut Madiana dalam buku Wijaya & Susanty (2017) menyatakan bahwa 
lingkungan kerja adalah suatu tempat dimana karyawan dapat mengerjakan tugas atau 
kegiatan sehari hari.   
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Kinerja Karyawan  

Menurut Mangkunegara (2020:67) menyatakan bahwa “pengertian kinerja adalah hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Sedangkan kinerja 
menurut Wibowo (2016:7) menyatakan bahwa kinerja karyawan merupakan hasil pekerjaan 
yang mempunyai hubungan kuat dengan hubungan strategis organisasi, kepuasan, dan 
memberikan kontribusi pada ekonomi. Sedangkan menurut Rivai (2014:309) menyatakan 
bahwa “kinerja adalah perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi 
kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan”.   

 
 

  

Gambar 1. Kerangka 
Berpikir 

Hipotesis 
H1: Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan secara 
parsial pada kedai kopi Warkop Bercakap cabang Ciledug Raya Kota Tangerang. 

H2 Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan secara 
parsial pada kedai kopi Warkop Bercakap cabang Ciledug Raya Kota Tangerang. 
H3 Kepemimpinan dan Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan secara simultan pada kedai kopi Warkop Bercakap cabang Ciledug Raya Kota 
Tangerang. 

 

3. Metode Penelitian 

Metode penelitian paling tidak menguraikan populasi dan sampel, operasionalisasi 
variabel dan teknik analisis. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 
deskriptif, dimana data yang diperoleh berasal dari kuesioner yang kemudian diolah 
menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Menurut Sugiyono (2017:8) “penelitian kuantitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan”. Kemudian, Menurut Sugiyono (2017:147) “penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan dengan apa adanya dan tidak ada maksud 
untuk membuat kesimpulan yang berlaku secara umum atau generalisasi”. Penelitian ini 
mengulas mengenai variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X1) dan Disiplin Kerja (X2) sebagai 
variabel independen, serta variabel Kinerja Karyawan (Y) sebagai variabel dependen. Objek 
yang diselidiki dalam penelitian ini adalah Lingkungan Kerja Non Fisik dan Disiplin Kerja 
dalam konteks Kinerja Karyawan di PT Ohgishi Indonesia. Jenis data yang digunakan meliputi 
data primer (teknik observasi dan penyebaran angket) dan data sekunder (dokumentasi dan 
studi kepustakaan).  

 
Prosedur Sampel 

Populasi yang akan diambil  dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian 
produksi, yaitu sebanyak 50. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di PT 
Ohgishi Indonesia. Dalam menentukan besarnya jumlah sampel penulis menggunakan rumus 
sampel Jenuh dimana semua populasi dijadikan sampel. 

 

  

Kepemimpinan (X1)  

 

Lingkungan Kerja (X2) 
 

 Kinerja Karyawan (Y) 
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4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian menjawab hipotesis yang diajukan berdasarkan teknik analisis yang 
sudah dijelaskan. Hasil penelitian dilanjutkan dengan pembahasan yang memadai.  

 

Tabel 1. Analisis Regresi Linier Sederhana Secara Parsial  
Variabel X1 Terhadap Variabel Y 

a. Dependent Variable: kinerja 
Sumber: Pengolahan data menggunakan SPSS Versi 26, 2023 

 

Untuk persamaan Y dari penelitian ini dapat dilihat dari kolom Unstandardized 

Coefficients. Hasil pengolahan data menggunakan program SPSS 26 menunjukkan 

bahwa: 

Y = 11.432 + 0,427X1  

Persamaan regresi diatas mempunyai arti: 

1. Nilai Constant sebesar 11.432 artinya kinerja karyawan walaupun tanpa dipengaruhi 

oleh kepemimpinan dan Lingkungan kerja sudah mempunyai pengaruh sebesar 11.432 

2. Pengaruh variabel kepemimpinan terhadap kinerja karyawan adalah positif. Artinya 

semakin tinggi Kepemimpinan, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,427. 

Tabel 2. Analisis Regresi Linier Sederhana Secara Parsial  
Variabel X2 Terhadap Variabel Y 

a. Dependent Variable: kinerja 
Sumber: Pengolahan data menggunakan SPSS Versi 26, 2023 

Untuk persamaan Y dari penelitian ini dapat dilihat dari kolom Unstandardized 

Coefficients. Hasil pengolahan data menggunakan program SPSS 26 menunjukkan 

bahwa: 

Y = 11.432 + 0,326X2 

Persamaan regresi diatas mempunyai arti: 

1. Nilai Constant sebesar 11.432 artinya kinerja karyawan walaupun tanpa dipengaruhi 

oleh kepemimpinan dan Lingkungan kerja sudah mempunyai pengaruh sebesar 11.432 

2. Pengaruh variabel Lingkungan kerja  terhadap kinerja karyawan adalah positif. Artinya 

semakin tinggi Lingkungan kerja, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 

0,326.  
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Tabel 3. Analisis Regresi Linier Berganda Secara Simultan 
Variabel X1 dan Variabel X2 Terhadap Variabel Y 

a. Dependent Variable: kinerja 
Sumber: Pengolahan data menggunakan SPSS Versi 26, 2023 

Untuk persamaan Y dari penelitian ini dapat dilihat dari kolom Unstandardized 

Coefficients. Hasil pengolahan data menggunakan program SPSS 26 menunjukkan 

bahwa: 

Y = 11.432 + 0,427X1 + 0,326X2 

Persamaan regresi diatas mempunyai arti: 

1. Nilai Constant sebesar 11.432 artinya kinerja karyawan walaupun tanpa dipengaruhi 

oleh kepemimpinan dan Lingkungan kerja sudah mempunyai pengaruh sebesar 11.432 

2. Pengaruh antar variabel 

a.Pengaruh variabel kepemimpinan terhadap kinerja karyawan adalah positif. Artinya 

semakin tinggi Kepemimpinan, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,427. 

b.Pengaruh variabel Lingkungan kerja  terhadap kinerja karyawan adalah positif. 

Artinya semakin tinggi Lingkungan kerja, maka kinerja karyawan akan meningkat 

sebesar 0,326. 

 

Tabel 4. Analisis Koefisien Deteminasi 

 

 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja, Kepemimpinan 

b.  Dependent Variable: kinerja  

Sumber: Pengolahan data menggunakan SPSS Versi 26, 2023 

Berdasarkan tabel diatas hasil koefisien korelasi (R Square) 
pada penelitian ini sebesar 0,730 (73%) dan sisanya sebesar 27% di pengaruhi oleh 
variabel lain.  

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis (Uji f)  Secara Parsial Antara  
Variabel X1 Terhadap Variabel Y 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Model 

Unstandardized 

Coefficient 

Standardized 

coefficient 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Toleranice VIF 

1   ( Constant) 

     Kepemimpinan 

     Lingkungan kerja 

11.432 

.427 

.326 

5.901 

.145 

.155 

 

.413 

.296 

3.937 

2.934 

2.107 

.000 

.000 

.000 

 

.640 

.640 

 

1.561 

1.561 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error Of 

The Estimate 

1 .855a .730 .719 1.765 

Model 

Unstandardized 

Coefficient 

Standardize

d 

coefficient 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error Beta Toleranice VIF 

1   ( Constant) 

      Kepemimpinan 

       

11.432 

.427  

5.901 

.145  

 

.413 

 

3.937 

2.934 

 

.000 

.000 

 

 

.640 

 

 

1.561 

 



 
 

66  

Jurnal KONSISTEN 

Vol.1, No.2 Bulan Juni 2024 
P-ISSN XXXX–XXXX; E-ISSN XXXX-XXXX 

Sumber: Pengolahan data menggunakan SPSS Versi 26, 2023 

bahwa pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan menununjukkan pengaruh yang 

signifikan. Variabel Kepemimpinan dengan nilai t hitung 2.934 > 2,012 sehingga Ho ditolak ha 

diterima, maka dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan berpengaruh signifikan dan positif 

secara parsial terhadap Kinerja Karyawan.  

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis (Uji f)  Secara Parsial Antara  
Variabel X2 Terhadap Variabel Y 

 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Pengolahan data menggunakan SPSS Versi 26, 2023 

bahwa pengaruh Lingkungan kerja terhadap Kinerja Karyawan menununjukkan pengaruh 

yang signifikan. Variabel Lingkungan kerja dengan nilai t hitung 2.107 > 2,012 sehingga Ho 

ditolak ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa Lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

dan positif secara parsial terhadap Kinerja Karyawan. 

 

 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis (Uji F)  Secara Simultan Antara  
Variabel X1 dan Variabel X2 Terhadap Variabel Y 

   

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja, Kepemimpinan 

           Sumber: Pengolahan Data, 2023 

Berdasarkan pengujian hipotesis menunjukkan nilai signifikansi adalah 0,000b yang bernilai 

kurang dari α = 0,05 atau 0,000 < 0,05, dan nilai F hitung > F tabel yaitu 63.387 > 3,19 

diperoleh dengan cara melihat jumlah sampel (n) = 50, jumlah variabel (k) = 3; taraf signifikan 

α = 0,05 maka df1 (k-1) = 3-1 = 2, df2 (n-k) = 50-3 = 47 sehingga diperoleh nilai f tabel sebesar 

3,19. Oleh karena itu keputusan Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh antara Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan kerja (X2) secara 

bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian  
Pengaruh Variabel X1 Terhadap Variabel Y 
Secara parsial kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
pada  Kedai Kopi Warkop Bercakap Cabang Ciledug Raya, Kota Tangerang, hal ini dapat 
dibuktikan berdasarkan nilai thitung 2.934 > ttabel 2,012 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. 
Untuk skor rata-rata keseluruhan indikator variabel kepemimpinan, dapat dihasilkan nilai 
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rata-rata 4,39 yang berada di rentang 4,21 – 5,00, hal ini menunjukkan respon responden 
terhadap pernyataan yang diajukan untuk variabel Kepemimpinan secara keseluruhan lebih 
memilih jawaban setuju dengan interpretasi skor sangat tinggi. Adapun indikator tertinggi 
dalam variabel Kepemimpinan terletak pada indikator kemampuan berkomunikasi dengan 
nilai rata-rata sebesar 4,49. 
 
Pengaruh Variabel X2 Terhadap Variabel Y 
Secara parsial Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada Kedai Kopi Warkop Bercakap Cabang Ciledug Raya, Kota Tangerang, hal ini 
dapat dibuktikan berdasarkan nilai thitung 2.107 > ttabel 2,012 dengan signifikansi 0,000 < 
0,05. Untuk skor rata-rata keseluruhan indikator variabel Lingkungan kerja , dapat dihasilkan 
nilai rata-rata 4,35 yang berada direntang 4,21-5,00, hal ini menunjukkan respon responden 
terhadap pernyataan yang di ajukan untuk variabel Lingkungan kerja kerja secara 
keseluruhan lebih memilih jawaban setuju dengan interprestasi skor sangat tinggi. Adapun 
indikator tertinggi dalam variabel Lingkungan kerja terletak pada indikator rekan kerja yang 
dipilih dengan nilai rata-rata sebesar 4,40. 
 

Pengaruh Variabel X1 dan Variabel X2 Terhadap Variabel Y 
Berdasarkan 3. Secara simultan kepemimpinan dan Lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Kedai Kopi Warkop Bercakap Cabang 
Ciledug Raya, Kota Tangerang. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan nilai regresi linier 
berganda Y = 11,432 + 0,427X1 + 0,326X2 menyatakan bahwa meskipun tanpa adanya 
variabel kepemimpinan dan Lingkungan kerja, maka karyawan tetap memiliki tingkat kinerja 
sebesar 11,432. Untuk koefisien regresi sebesar 0,427 pada variabel Kepemimpinn (X1), 
merupakan koefisien arah regresi linear yang positif, artinya bahwa setiap kenaikan 
Kepemimpinan (X2) sebesar satu satuan, maka kinerja (Y) akan meningkat sebesar 0,427 
dengan asumsi Lingkungan kerja (X2) dianggap konstan. Koefisien regresi sebesar = 0,326 
pada variabel Lingkungan kerja (X2), merupakan koefisien arah regresi linear yang positif, 
artinya bahwa setiap kenaikan Lingkungan kerja (X2) sebesar satu satuan, maka kinerja (Y) 
akan meningkat sebesar 0,326 dengan asumsi Kepemimpinan (X1) dianggap konstan. Dan 
diperoleh nilai fhitung  63,670 > nilai ftabel = 3,19. Berarti terdapat pengaruh positif dan 
signifikan secara simultan antara Kepemimpinan (X1), Lingkungan kerja (X2) terhadap 
kinerja Karyawan (Y). Nilai R2 (R Square) sebesar 0,730. Hal ini menunjukan bahwa sebesar 
73% Kepemimpinan dan Lingkungan kerja secara simultan memiliki kontribusi pengaruh 
terhadap kinerja. 
 

5. Keterbatasan dan Agenda Penelitian Mendatang 
  Dalam penelitian ini kendala yang dialami oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Data yang digunakan untuk menjadi latar belakang penelitian hanya diberikan 2 tahun. 
2. Ketersediaan waktu baik peneliti maupun objek penelitian dalam pemenuhan kebutuhan 
penelitian. 
3. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden melalui kuesioner 
terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya, hal ini terjadi karena 
kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman yang berbeda tiap responden juga 
faktor lain seperti faktor kejujuran dalam pengisian pendapat responden dalam 
kuesionernya. 
 

6. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan maka saran yang ingin penulis sampaikan 

khususnya pada Kedai Kopi Warkop Bercakap Cabang Ciledug Raya, Kota Tangerang yaitu:  

1) Dari hasil analisa jawaban kuesioner variabel kepemimpinan nilai rata-rata   yang 

paling terendah adalah 4,30 pada indikator keberanian, pemimpin  
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disarankan untuk lebih berani lagi dalam setiap pengambilan keputusan  

karna setiap keputusan yang ambil oleh pemimpin sangat berpengaruh besar nantinya pada 

hasil kinerja karyawan. 

2) Dari hasil analisa jawaban kuesioner variabel Lingkungan kerja nilai rata- rata yang 

paling terendah adalah 4,30 pada indikator ketekunan, karyawan disarankan untuk lebih 

tekun lagi dalam menjalankan pekerjaan nya. Ketekunan karyawan dalam bekerja akan 

mempengaruhi hasil kinerja. 

3) Dari hasil analisa jawaban kuesioner variabel kinerja karyawan nilai rata-rata yang 

paling terendah adalah 3,34 pada indikator kerjasama, karyawan disarankan dapat terbuka 

untuk menerima perbedaan pendapat dan mampu menjaga hubungan baik antar sesama 

rekan kerja agar mampu menghasilkan kinerja yang lebih baik. Dari hasil analisa perhitungan 

determinasi diperoleh nilai 73% dan sisanya sebesar 23% dipengaruhi oleh variabel lain. Bagi 

peneliti selanjutnya dapat dilakukan penelitian lanjutan seperti budaya organisasi, displin 

kerja atau gaya kepemimpinan dan lain-lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 
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